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ABSTRAK

Saloh, Hanny Diyeni, 2020. Tinjauan Kritis terhadap Pembagian Tiga Divisi Hukum
Taurat dan Ketidaksinambungannya bagi Orang Kristen dari Perspektif Pendekatan
Paradigmatik terhadap Taurat. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi
Biblika Perjanjian Lama, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing:
Martus Adinugraha Maleachi, Ph.D. Hal. x, 148.

Kata Kunci: Taurat, Paradigmatik, Seremonial, Sipil, Moral.

Calvin membagi Taurat menjadi tiga divisi yaitu seremonial, sipil dan moral
sebagai upaya memberikan relevansi bagi orang Kristen. Hukum Seremonial adalah
aturan-aturan yang berkaitan dengan keimaman Harun dan hal-hal lainnya yang
berkaitan dengan ibadah. Hukum sipil adalah aturan-aturan yang mengatur komunitas
Israel sebagai suatu bangsa. Hukum moral adalah tanggung jawab paling mendasar
kepada Allah dan sesama manusia yang bersifat permanen bagi orang Kristen. Hukum
seremonial dianggap telah dibatalkan melalui Kristus, sementara hukum sipil dinilai
tidak berlaku lagi karena khusus ditujukan kepada bangsa Isracl. Pembagian tersebut
menimbulkan natur ketidaksinambungan dan kesulitan dalam menerapkan Taurat
kepada orang Kristen. Melihat persoalan tersebut, tujuan penulisan ini adalah untuk
membuktikan bahwa Taurat adalah kitab yang tidak dipisah dan dibagi, melainkan
satu kesatuan dari kitab suci. Taurat memiliki nilai kesinambungan bagi orang Kristen
masa kini sehingga gereja dapat kembali menghadirkannya ke dalam khotbah dan
pengajaran secara utuh.

Penulis menggunakan pendekatan paradigmatik, yaitu metode eksegesis yang
memakai teks Taurat sebagai model atau pola untuk diterapkan pada kasus lain dalam
situasi yang berbeda, tetapi prinsip dasarnya tidak berubah. Pendekatan ini
menekankan kesinambungan Taurat sehingga dapat digunakan untuk menyelidiki
teks-teks yang dianggap telah dibatalkan dan tidak berlaku lagi. Dalam penelitian ini,
metode ini digunakan untuk menganalisis teks Ulangan 22:8 perihal membuat pagar
sotoh rumah. Teks ini tidak dapat diaplikasikan kepada bangsa dan budaya manapun
secara harfiah sehingga dianggap tidak relevan dan tidak diterapkan kepada orang
Kristen. Namun, aturan ini diberikan agar dapat diaplikasikan dalam situasi yang
berbeda sehingga teks ini dapat menjadi model atau paradigma bagi kehidupan orang
Kristen.

Dari analisis contoh teks tersebut, penulis menemukan beberapa hal. Pertama,
dengan menggunakan metode paradigmatik orang Kristen tidak perlu lagi
mempersoalkan pemisahan tiga divisi, hukum yang tidak berlaku lagi dan tidak dapat
diaplikasikan kepada orang Kristen. Kedua, Taurat memiliki nilai kesinambungan
sehingga seluruh teks Taurat dapat diaplikasikan kepada orang Kristen dengan cara
baru dalam terang Kristus. Ketiga, Taurat dapat didekati menurut genrenya dan sesuai
dengan maksud serta tujuan mula-mula penulis teks.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Di dalam kitab suci Kristen ada dua bagian utama, yaitu Perjanjian Lama (PL)
dan Perjanjian Baru (PB). Kedua perjanjian tersebut tidak dapat dipungkiri memiliki
perbedaan. Donald Gowan mengakui bahwa masalah utama yang dihadapi orang
Kristen masa kini adalah ketidaksinambungan antara PL. dengan PB. Secara khusus,
Taurat yang diakui sebagai kitab yang sangat tua tampak tidak banyak berkaitan
dengan orang Kristen yang hidup di zaman yang sama sekali berbeda dengan bangsa
Israel kuno.! Walter Kaiser pun berpendapat bahwa alasan utama PL diabaikan adalah
soal kekhususan dalam Alkitab, yaitu dengan menilai teks PL seringkali dianggap
ditujukan kepada orang-orang tertentu, pada waktu tertentu dan dalam budaya
tertentu.? Pada kenyataannya, Taurat tersebut memang relevan pada zaman kitab itu
diberikan. Karena itu, tantangan bagi orang Kristen adalah bagaimana melihat
relevansi di masa lalu dan menafsirkan pesan Taurat kepada orang Kristen masa kini

dengan cara yang relevan seperti kepada bangsa Israel kuno.

"Donald E. Gowan, Reclaiming the Old Testament for the Christian Pulpit (Atlanta: John
Knox, 1980), 6.

*Walter C. Kaiser, Jr., Toward an Exegetical Theology: Biblical Exegesis for Preaching and
Teaching (Grand Rapids: Baker, 1981), 37.



Akibatnya, hal tersebut memaksa orang Kristen untuk menemukan cara
mendekati kedua perjanjian tersebut. Sejarah menunjukkan pendekatan-pendekatan
tersebut menimbulkan perspektif kesinambungan tetapi juga ketidaksinambungan PL
bagi orang Kristen. Para teolog mulai dari era Bapa-bapa Gereja sampai dengan
generasi modern berupaya menjelaskan kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan
natur kesinambungan dan ketidaksinambungan Taurat bagi orang Kristen dengan
berbagai pendekatan.? Eugene F. Roop menyelidiki bahwa pada dasarnya ada tiga
cara yang dipakai di sepanjang sejarah gereja untuk melihat hubungan antara PL dan
PB, yaitu penafsiran alegoris* dan tipologis,’ sistematisasi doktrin,® dan

perkembangan sejarah.” Cara alegoris dan tipologis menekankan kesinambungan,

3Penulis akan menjelaskan hal ini lebih lanjut dalam Bab 2.

4“Bernard Ramm, Protestant Biblical Interpretation: A Textbook of Hermeneutics (Grand
Rapids: Baker, 1970), 25. Penafsiran alegoris adalah metode eksegesis yang berusaha menemukan
makna spiritual yang dinilai sebagai makna sesungguhnya dan tersembunyi di balik teks. Penafsiran ini
menolak untuk mencari makna secara harfiah. Metode ini dimulai dari Philo, seorang keturunan
Yahudi yang berada di Aleksandria.

3Anthony C. Thiselton, New Horizons in Hermeneutics: The Theory and Practice of
Transforming Biblical Reading (London: Harper Collins, 1992), 173. Penafsiran tipologis adalah suatu
metode eksegesis yang mencari arti harfiah sesuai dengan konteks dan tujuan teks. Makna harfiah ini
meliputi penggunaan metafora atau gaya bahasa lainnya. PL ditafsirkan dalam terminologi
penggenapannya di masa yang akan dating, yaitu dalam kedatangan Kristus.

®Roger E. Olson, The Story of Christian Theology: Twenty Centuries of Tradition & Reform
(Downers Grove: InterVarsity, 1999), 331-347. Sistemasi doktrin adalah suatu pengajaran teologi atau
Alkitab yang disusun dengan cara yang sistematis. Penafsiran ini menggunakan asumsi eksplisit atau
implisit bahwa seluruh teks PL dan PB mempunyai cara pandang yang sama mengenai Allah, manusia,
alam, dosa, keselamatan, dan lainnya. Dua tokoh yang terkenal mempopulerkan cara ini adalah
Aquinas dalam Summa Theologica dan Calvin dalam Institutes.

"Gerald L. Bray, Biblical Interpretation: Past and Present (Downers Grove: InterVarsity,
1996), 251-253. Penafsiran perkembangan sejarah dimulai dari suatu pemikiran yang mengajarkan
bahwa proses perkembangan sejarah yang lambat adalah dasar dari segala sesuatu pada awal abad 19.
Tokoh yang mempopulerkan pemikiran ini adalah G.W.F. Hegel, Karl Marx dan Charles Darwin.
Pemahaman ini memengaruhi studi Alkitab melalui pendekatan-pendekatan objektif dan ilmiah.
Karena itu, lahirlah pendekatan yang dikenal dengan istilah metode kritik sejarah.



sedangkan cara doktrinal dan perkembangan sejarah menekankan
ketidaksinambungan.®

Banyak perpecahan terjadi di dalam gereja-gereja karena perbedaan
pemahaman tentang hubungan antara PL dan PB. Contohnya adalah catatan sejarah
tentang kebangkitan kaum Marcionisme yang menolak PL hingga memaksa gereja
untuk merumuskan kanon Alkitab dan meresmikan Taurat sebagai bagian dari kitab
suci Kristen.” Pengakuan ini seharusnya dapat menyelesaikan masalah relevansi
Taurat bagi orang Kristen. Namun, yang terjadi justru sebaliknya. Permasalahan
relevansi Taurat bagi orang Kristen terus berlanjut hingga kini. Masalah-masalah
yang ditimbulkan berkaitan dengan hal-hal yang bersifat teologis, pendekatan
hermeneutik dan eksegesis seputar Taurat terutama relevansinya bagi orang Kristen. '’

Persoalan relevansi Taurat bagi orang Kristen terutama berkaitan dengan
aturan-aturan dan perintah-perintah. Contoh pertama, larangan wanita yang sedang
menstruasi untuk masuk ke dalam bait Suci (Im. 15:19-24). Contoh kedua, perintah
untuk membuat pagar sotoh rumah (Ul. 22:8). Kedua aturan ini sangat asing dalam
kehidupan orang Kristen. Kedua contoh aturan tersebut menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan. Pertama, apakah teks-teks tersebut masih mengikat orang Kristen?
Pertanyaan kedua, apakah teks tersebut memerintahkan orang Kristen untuk
melakukan sesuatu? Ketiga, apakah teks-teks tersebut dapat diaplikasikan kepada

orang Kristen?

8Eugene F. Roop, “Problem of Two Testaments: We can’t have the New without the Old,”
Brethren Life and Thought 19, no. 3 (Summer 1974): 159.

9The Oxford Dictionary of the Christian Church, s.v. “Canon of Scripture.” Deklarasi resmi
gereja pada tahun 382 M yang menyatakan bahwa kitab PL Ibrani adalah bagian dari kanon.

1%Penulis akan membahasnya dalam Bab 2.



Salah satu teolog yang berusaha menyelesaikan persoalan tersebut adalah
Thomas Aquinas. la membagi hukum menjadi tiga kategori, yaitu hukum moral,
seremonial dan yudisial. Hukum ini disebutnya sebagai Hukum Lama (OIld Law)."!
Baginya, ketiga hukum tersebut masih terkait dengan orang Yahudi. Namun ketiganya
disiapkan untuk hukum yang baru, yaitu kasih (New Law of Love). Pemikiran Aquinas
memengaruhi teolog Reformasi, seperti Martin Luther dan John Calvin.'? Bahkan,
struktur pemikiran Aquinas ini telah mengambil tempat dalam Pengakuan Iman
Westminster, dan terus dipertahankan oleh teolog Reformed."

Walaupun Aquinas telah memberikan gagasan pembagian tiga divisi ini
kepada Calvin, Calvinlah yang kemudian menyusun setiap kategori perintah dengan
lebih terperinci. Setiap bagian dari aturan-aturan dan perintah-perintah yang ada
dalam Taurat dianggapnya bersumber dari Dasa Titah.'* Dalam hal ini, Calvin telah
membuat pemisahan yang jelas dalam ranah genre hukum yang termasuk seremonial,
sipil dan moral.

Pembagian hukum menjadi tiga divisi tersebut menjadi pendekatan yang

paling umum untuk menangani kesulitan teks yang ditemukan dalam Taurat bagi

Stephen J. Casselli, “The Threefold Division of the Law in the Thought of Aquinas,” The
Westminster Theological Journal 61, no. 2 (Fall 1999): 177. Pembahasannya tentang hukum menjadi
lima judul umum: Hukum Abadi (Eternal Law), Hukum Kodrat (Natural Law), Hukum Manusia
(Human Law), Hukum Lama (OIld Law) dan Hukum Baru (New Law).

2Norman L. Geisler, Thomas Aquinas: An Evangelical Appraisal (Grand Rapids: Baker,
1991), 163-175.

3Sebagai contoh Bruce Waltke, “Theonomy in Relation to Dispensational and Covenant
Theologies,” dalam Theonomy: A Reformed Critique, ed. William S. Barker dan W. Robert Godfrey
(Grand Rapids: Zondervan, 1990), 59-88.

“Lihat penyusunan tulisan Calvin dalam Calvin’s Commentaries: Harmony of the Law;
Calvin’s Commentaries on the Four Last Books of Moses Arranged in the Form of a Harmony (Albany:
Ages Software, 1998), PDF ebook. Sebenarnya ini tafsiran digital atau PDF ebook? Tolong diperjelas
dan disinkronkan juga dengan Daftar Kepustakaan.



orang Kristen masa kini. Dalam teologi Reformed, seperti yang tercantum di dalam
Pengakuan Iman Westminster (Ini mengacu kepada kalimat sebelum atau
sesudahnya?). Pembedaan antara hukum sipil dan hukum moral menunjukkan bahwa
semua hukum yang dianggap sipil tidak lagi normatif.'?

Dalam pemisahan hukum ini, Dasa Titah termasuk ke dalam hukum moral
yang bersifat sinambung dan memiliki tempat yang menonjol dalam Taurat.
Sementara itu, hukum seremonial bersifat tidak sinambung dan hukum sipil bersifat
tidak sinambung sekaligus sinambung dalam prinsip-prinsipnya. Padahal, kedua
hukum tersebut bersumber dari Dasa Titah yang memiliki nilai kesinambungan.
Pembagian hukum menjadi tiga divisi menyebabkan Taurat memiliki natur
sinambung dan tidak sinambung.

Karena itu, beberapa ahli PL menilai bahwa pembagian Taurat menjadi tiga
divisi ini sebenarnya tidak dapat dipertahankan.!® Stephen Westerholm berpendapat
bahwa Paulus melihat Taurat sebagai satu unit kesatuan. [a menilai tidak ada bukti
bahwa Paulus membuat pemisahan terhadap hukum. Dalam hal ini, Paulus tidak
membuat saran yang berbeda dari pandangan Yahudi pada umumnya. Menurut
pandangan tersebut, seseorang yang diwajibkan untuk memelihara hukum juga
diwajibkan untuk memelihara semua aturan atau perintah.'’

Demikian pula, Heinrich A.W. Meyer berpendapat bahwa melihat nomos

(hukum) dari kacamata hukum moral semata-mata adalah keliru, dan perbedaan

SWestminster Confession of Faith 19.3. Sumber ini perlu dimasukkan dalam bibliografi.

8Contohnya adalah Stephen Westerholm dan D.A. Carson. Lihat Peter D. Myers, “Cognitive
Linguistics and the Tripartite Divisions of the Law,” Westminster Theological Journal 74, no. 2 (Fall
2012): 405.

"Westerholm, Israel’s Law, 208.



antara hukum ritual, sipil, dan moral adalah cara pandang modern.'® George Stevens
mengamati bahwa membuat perbedaan antara aspek-aspek seremonial dan bagian-
bagian hukum moral sudah menjadi cara yang umum. Hukum seremonial dianggap
sudah dihapuskan, sementara hukum moral masih mengikat orang Kristen. Namun,
sesungguhnya perbedaan ini tidak diakui dalam PL maupun PB. Dengan demikian,
pembedaan tiga divisi itu adalah pembagian hukum modern yang cukup nyaman dan
alami untuk orang Kristen lakukan, tetapi salah satu yang penggunaannya tidak dapat
dibenarkan untuk dilakukan'’

Frederic Godet sependapat dengan Stevens bahwa pada umumnya pembedaan
unsur-unsur ritual dan hukum moral terasa asing bagi hati nurani orang Yahudi yang
menganggap hukum sebagai kesatuan ilahi.?’ James Denny juga menunjukkan dengan
mengutip Yeremia 31:33, Ibrani 8:10 dan 10:16 bahwa kata hukum selalu berbentuk
tunggal dalam PB. Hal tersebut menunjukkan kesatuan dari hukum-hukum ilahi. 2!
A.S. Peake menyebutkan bahwa pemisahan hukum moral dan seremonial tidak ada
dalam tulisan Paulus.?? Erich Sauer menilai bahwa prinsip-prinsip moral yang sudah
ada sejak periode sebelumnya (Rm. 6:4; 13:8-10) masih berlaku untuk seterusnya

dalam periode keselamatan sekarang ini. Namun, hukum adalah satu kesatuan (Yak.

Heinrich A.W. Meyer, Meyer’s Commentary on the New Testament (Peabody: Hendrickson,
1985), 120.

YGeorge B. Stevens, The Theology of the New Testament (New York: Charles Scribner’s Sons,
1899), 24.

WFrederic L. Godet, Commentary on St. Paul’s Epistle to the Romans (Grand Rapids:
Zondervan, 1956), 144.

2IRoy L. Aldrich, “Has the Mosaic Law Been Abolished?” Bibliotheca Sacra 116, no. 464
(Oktober 1959): 324.

2 Arthur S. Peake, “The Epistle to the Colossians,” dalam The Expositor’s Greek Testament
vol. 3, ed. Nicoll, William Robertson (Grand Rapids: Eerdmans, 1983), 525.



2:10), dan dengan demikian sepenuhnya dihapuskan. Orang Kristen melaksanakan
hukum dengan semangat yang baru.?’

Bahkan, John Frame menilai bahwa menganggap hukum-hukum tertentu
bersifat seremonial adalah menyesatkan, karena beberapa undang-undang yang
disebut seremonial bahkan tidak ada kaitannya dengan ritual, misalnya hukum
makanan, undang-undang pakaian (Bil. 15:38), undang-undang tentang kusta dan
penyakit lainnya. Ia menilai tradisi Reformed mengadopsi kata ini untuk menjelaskan
bagian hukum yang dianggap tidak lagi normatif bagi orang Kristen.>* Di sisi lain,
Frame setuju bahwa kekristenan tidak lagi menerapkan hukum-hukum secara harfiah,
seperti halnya mengikuti aturan pengorbanan hewan. Namun, menurutnya hukum
memberi tahu kita tentang tujuan penebusan Allah dan pengajaran tersebut merupakan
otoritas ilahi.?’

Dari uraian tersebut di atas, penulis memandang ada persoalan-persoalan
dalam memahami Taurat. Persoalan pertama, berkaitan dengan kesulitan memisahkan
teks-teks yang dianggap tidak lagi aplikatif bagi orang Kristen. Sebagai contoh,
hukum moral adalah tanggung jawab paling mendasar manusia terhadap Allah
sebagaimana tercantum dalam tatanan penciptaan dan yang tertulis di dalam Dasa
Titah. Dapat dikatakan, tatanan penciptaan dan Dasa Titah tentunya adalah kandidat
yang paling jelas untuk status “hukum moral.” Namun, justru hal tersebut

menimbulkan pertanyaan terbuka tentang penerapannya saat ini. Jika seseorang

BErich Sauer, The Dawn of World Redemption: A Survey of Historical Revelation in the Old
Testament (London: Paternoster, 1994), 194.

24John M. Frame, The Doctrine of the Christian Life, A Theology of Lordship 3 (Phillipsburg:
P&R, 2008), 214-215.

*Tbid., 200-201.



percaya bahwa mandat budaya tidak lagi normatif, ia dapat menurunkan perintah itu
kepada kategori seremonial, bukan kategori moral. Akibatnya, pembedaan antara
“moral” dan “seremonial” tidak membantu seperti yang diinginkan.

Sementara itu, hukum seremonial berkaitan dengan keimaman Harun, korban
bakaran, perayaan tahunan, sunat, hari Penebusan, hukum kenajisan dan hal-hal
lainnya. Orang mungkin berpikir bahwa hukum seremonial berkaitan dengan ritual-
ritual khususnya liturgi yang digunakan dalam ibadah, termasuk sunat, pengorbanan,
penahbisan imam, pakaian imamat, perayaan, hukum penahiran dan sebagainya.
Namun, beberapa undang-undang tentang ritual umumnya dianggap sebagai bagian
dari hukum moral dan bukan hukum seremonial. Sebagai contoh, empat perintah
pertama dari Dasa Titah mengatur tata cara ibadah umat Allah.

Hukum sipil atau yang sering disebut dengan hukum perdata mencakup
kejahatan yang dapat dihukum oleh negara dan hukuman yang diperlukan. Hukum
sipil didefinisikan sebagai hukum negara Israel, seperti yang ada pada periode PL.
Namun, terdapat sejumlah masalah dengan konsep ini. Pertama, hukum Pentateukh
jarang menunjukkan dengan tepat siapa yang ditunjuk sebagai pihak yang berotoritas
atas aturan tersebut. Beberapa bagian aturan jatuh di bawah otoritas hakim (Kel.
21:22), sementara yang lain adalah otoritas para imam (Im. 1-9). Kadang-kadang para
penatua juga memainkan peran (Ul. 19:12). Hal-hal lainnya tidak ditetapkan kepada
pemerintahan apapun selain Allah (Im. 19:18) malahan hanya pengaturan secara
individual (misalnya, hukum makanan) atau sanksi informal terhadap masyarakat.

Dengan demikian dapat terlihat persoalan utamanya, yaitu pemisahan yang
saling tumpang tindih antara kategori hukum seremonial dengan hukum moral, dan
hukum sipil dengan hukum moral. Pendekatan dengan menggunakan pembagian tiga

divisi ini tidak memberi kejelasan penafsiran yang menimbulkan persoalan kedua,

8



yaitu pembagian tiga divisi tersebut memberikan dampak sinambung dan tidak
sinambung. Akibatnya, relevansi Taurat menjadi terbatas bagi orang Kristen. Hal ini
menimbulkan persoalan ketiga yang memberikan dampak bagi kehidupan orang
Kristen yang masih tidak pasti dan ambigu dalam mengaplikasikan Taurat, sehingga
menimbulkan ancaman berupa tendensi untuk mengabaikan Taurat.

Karena itu, penulisan ini mengajukan sebuah pendekatan yang lain untuk
menyelesaikan persoalan tersebut. Perfama, demi menyelesaikan masalah penafsiran
tersebut Taurat perlu dilihat sebagai satu kesatuan dari kitab suci yang memiliki nilai
kesinambungan bagi orang Kristen masa kini. Kedua, untuk menjawab pertanyaan
yang sulit tentang cara mengaplikasikan hukum-hukum yang dianggap sudah tidak
berlaku lagi bagi orang Kristen, beberapa ahli PL era modern berusaha menemukan
pendekatan yang dianggap dapat menghindari penafsiran hukum berdasarkan

pembagian tiga kategori tersebut. Pendekatan yang berkembang dimulai dari



pendekatan perkembangan sejarah, Teonomi,?® Dispensasionalisme,?’ Prinsip,?® dan
Paradigmatik.”’

Namun, pendekatan perkembangan sejarah, Teonomi, Dispensasionalisme dan
Prinsip pada dasarnya tetap menekankan kesinambungan dan ketidaksinambungan
bagi orang Kristen. Sebaliknya, pendekatan paradigmatik menekankan
kesinambungan Taurat.*° Pendekatan ini pada awalnya diusulkan oleh Christopher
J.H. Wright untuk mendekati hukum PL dengan paradigma baru.’! Perspektifnya lalu
dipertajam oleh Peter T. Vogt dengan menyusun metode yang lebih praktis untuk

mendekati Pentateukh dengan pendekatan paradigmatik.?

2peter T. Vogt, Interpreting the Pentateuch: An Exegetical Handbook, Handbooks for Old
Testament Exegesis (Grand Rapids: Kregel, 2009), 214. Teonomi adalah suatu pendekatan yang
menafsirkan bahwa seluruh hukum PL termasuk hukuman-hukuman akibat pelanggarannya harus
diaplikasikan kepada komunitas masa kini. Pendekatan ini dikenal juga sebagai Gerakan Rekonstruksi
Kristen.

27D, Jeffrey Bingham dan Glenn R. Kreider, ed., Dispensationalism and the History of
Redemption: A Developing and Diverse Tradition (Chicago: Moody, 2015), PDF ebook.
Dispensasionalisme adalah teologi biblika yang dalam berbagai modelnya menawarkan kesatuan kisah
narasi Alkitab. Penganutnya percaya pada konsep Alkitab sebagai perjanjian, tetapi perjanjian itu
bukan bingkai utama dari narasi Alkitab, melainkan hanya salah satu bagian untuk membantu
konstruksi struktural lainnya, yaitu Allah sebagai pengelola berjalannya dunia. Kata “dispensasi”
(oikonomia) diterjemahkan sebagai administrasi (stewardship) sehingga Dispensasionalisme melihat di
dalam Alkitab ada berbagai pembagian periode waktu di mana Allah mengelola (administer) rencana
penebusan-Nya secara berbeda pada setiap zaman.

BWalter C. Kaiser, Jr., Toward Old Testament Ethics (Grand Rapids: Zondervan, 1983), 64.
Pendekatan Prinsip mengakui bahwa seluruh teks PL mengandung instruksi-instruksi moral yang
dipresentasikan dalam gaya figuratif. Karena itu, pendekatan ini digunakan untuk menemukan prinsip-
prinsip atau preskripsi moral yang dinilai bersifat universal.

BVogt, Interpreting the Pentateuch, 213. Paradigmatik adalah suatu metode eksegesis yang
menggunakan model atau contoh asli atau mula-mula yang dapat dijelaskan. Contoh tersebut
selanjutnya dapat diaplikasikan ke dalam situasi lain yang paralel dengannya.

30Penulis membahas hal ini lebih lanjut dalam bab 2.

3IChristopher J.H. Wright, Old Testament Ethics for the People of God (Downers Grove: [VP
Academic, 2004).

32Vogt, Interpreting the Pentateuch, 136-155.
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Dengan pendekatan ini tidak lagi diperlukan pembagian hukum dalam tiga
divisi. Taurat dapat dilihat dari kekayaan genrenya yang merupakan bagian dalam
satu kesatuan kitab suci. Dengan demikian, Taurat tetap dapat menjadi firman Tuhan
yang berotoritas bagi orang Kristen dalam berbagai budaya, waktu dan latar belakang
konteks. Karena itu, penafsiran paradigmatik menawarkan solusi untuk menafsirkan

Taurat dengan lebih baik.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Dengan demikian, penulis melihat ada persoalan-persoalan terhadap
pembagian tiga divisi hukum dalam mendekati Taurat. Di dalam tesis ini, penulis
merumuskan masalah melalui tiga pertanyaan dan empat tujuan yang ingin dicapai.
Pertanyaan pertama, mengapa Taurat dipandang tidak relevan bagi orang Kristen
masa kini? Kedua, bagaimana cara menjembatani natur ketidaksinambungan tersebut?
Ketiga, apakah contoh-contoh teks Taurat dengan pendekatan Paradigmatik dapat
memberikan natur kesinambungan bagi orang Kristen masa kini? Pertanyaan-
pertanyaan ini digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah Taurat mempunyai nilai
kesinambungan atau ketidaksinambungan bagi orang Kristen masa kini.

Di dalam penelitian ini, penulis memiliki beberapa tujuan. Pertama, studi ini
mencoba menjawab apakah Taurat sebagai satu kesatuan dengan kitab suci yang
masih relevan orang Kristen masa kini, dan dari situ menentukan apakah gereja perlu
menghadirkannya kembali dalam pengajarannya. Kedua, melalui pendekatan
paradigmatik pembaca diharapkan dapat memahami dengan lebih baik bagaimana

Taurat menjalankan fungsinya dalam komunitas Israel kuno, sehingga hal tersebut
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dapat menolong penafsir dan hamba Tuhan untuk dapat mengaplikasikannya ke dalam
konteks yang berbeda.

Ketiga, dapat membangun gereja Tuhan tidak hanya dalam ranah kognitif
melainkan juga dalam praktik hidup orang Kristen sebagai umat Allah, yaitu
memberikan paradigma baru bagaimana memelihara Taurat dalam kehidupan sehari-
hari. Keempat, gereja, khususnya gereja-gereja Injili dan orang-orang percaya di
dalamnya dapat memenuhi panggilan untuk menjadi terang dengan hidup kudus dan
menjadi saksi bagi orang-orang yang belum percaya. Semua pertanyaan investigasi
dan tujuan yang ingin dicapai, pada akhirnya akan bermuara kepada satu tujuan
umum dari penulisan tesis ini, yaitu Taurat sebagai satu unit kesatuan dari kitab suci

yang memiliki nilai kesinambungan bagi orang-orang percaya masa kini.

Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas mengenai latar belakang
pemisahan hukum Taurat dan Injil yang memengaruhi cara pandang kekristenan
terhadap Taurat hingga masa kini. Perkembangan yang diteliti berada dalam lingkup
gereja Prostestan, terutama setelah era Reformasi sehingga pendekatan ini tidak
mencakup perkembangan yang terjadi dalam gereja Katolik. Kemudian penulis juga
akan membahas pendekatan-pendekatan yang telah dilakukan oleh beberapa ahli
terdahulu dalam mendekati Taurat, khususnya berkaitan dengan pembagian tiga divisi
hukum dan implikasinya terhadap dampak persoalan kesinambungan dan
ketidaksinambungan Taurat di dalam praktik kehidupan orang Kristen masa kini.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, penulis menggunakan pendekatan

paradigmatik dan pembacaan dekat (close reading) melalui analisis kasus yang
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berkaitan dengan apa yang dikenal sebagai hukum sipil, yaitu UL 22:8. Teks ini
dipilih karena dinilai tidak berlaku lagi sehingga tidak memiliki relevansi dalam
kehidupan orang Kristen. Penelitian ini memakai dukungan kitab suci dan buku-buku

tafsiran untuk mengeksposisi teks.

Definisi Kata-Kata Kunci

Dalam penulisan ini, penulis menjelaskan beberapa istilah yang digunakan
seperti “Dasa Titah,” “Sinambung,” “Taurat,” “Paradigma,” ‘“Perjanjian (kovenan),”
“Natur,” dan “Timur Dekat Kuno.” Pertama, Dasa Titah dalam Alkitab diterjemahkan
dari kata n7ipy 0°7273 (bhs. Ibrani, hadebarim ‘dséret) dan tovg 6éka Adyoug (bhs.
Yunani, tous déka logous) yang dapat ditemukan dalam Keluaran 34:28, Ulangan
4:13 dan 10:4. Kata 0°7277 (bhs. Ibrani, hadebarim) berasal dari kata 727 (bhs. Ibrani,
dabar) yang berarti firman sehingga maknanya dapat menjadi Sepuluh Firman atau
Sepuluh Perintah. Dasa Titah pertama kali muncul dalam Keluaran 20 walaupun tidak
secara eksplisit menyebutkan kata sepuluh. ** Kedua, sinambung mempunyai arti
berlanjut, terus menerus atau kontinu. **

Ketiga, Taurat dalam Alkitab bahasa Indonesia diterjemahkan dari 77n (bhs.
Ibrani, t6rd) dan vopudg (bhs. Yunani, nomds) yang keseluruhannya muncul 200 kali

dengan menggunakan kata ‘hukum Taurat’, atau ‘hukum’ atau ‘Taurat’ saja. Ada

3Jay W. Marshall, “Decalogue,” dalam Dictionary of the Old Testament.: Pentateuch, ed. T.
Desmond Alexander dan David W. Baker (Downers Grove: InterVarsity, 2013), XX (tuliskan halaman
spesifik yang dikutip).

3Kamus Besar Bahasa Indonesia, s.v. “sinambung,” diakses 9 Oktober 2020,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sinambung.
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perbedaan pendapat yang luas tentang asal usul kata 77in tetapi dapat dipastikan
kaitannya dengan kata kerja 77in yang berarti memimpin, mengajar, mendidik, dan di
bagian lain dapat diterjemahkan dengan pengajaran, sebagai contoh dalam Yesaya
1:10 dan Hagai 2:11-13.% Keempat, paradigma, yaitu sesuatu yang digunakan sebagai
model atau contoh untuk kasus yang berbeda di mana prinsip dasarnya tidak berubah
meskipun rincian-rinciannya tidak berubah.®

Kelima, perjanjian (kovenan) menggunakan kata n°72 (b°rit). Kata ini dapat
didefinisikan sebagai perjanjian antara dua pihak yang mengadakan persetujuan.
Persepakatan ini memberikan kewajiban kepada kedua belah pihak dan disertai
dengan garansi tertentu.’ Kisah yang terkait di dalam Keluaran 1-24 membahas dua
peristiwa. Pertama adalah pembebasan dari Mesir dan bimbingan bagi bangsa Israel
dalam melewati padang gurun. Kedua adalah pewahyuan Yahweh di gunung Sinai,
pemberian hukum dan pembuatan perjanjian. Kedua peristiwa ini saling terkait satu
dengan lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Peristiwa pertama adalah persiapan untuk
yang kedua (Kel. 3:12). Peristiwa kedua secara teologis didasarkan kepada yang
pertama.®® Penyebutan kata “kovenan” selalu merujuk pada perjanjian yang diinisiasi

Allah dengan bangsa Israel yang terjadi di Sinai.

3].D. Douglas, ed., Ensiklopedi Alkitab Masa Kini: Jilid 2 M-Z, terj. Yayasan Bina Kasih
(Jakarta: Yayasan Bina Kasih), s.v. “Taurat.” Untuk entri ini, jika ada penulis spesifik untuk artikel
“Taurat”, tolong dicatat menurut nama penulis artikel tersebut, dengan mengikuti ketentuan pengutipan
kamus teologi, seperti yang sudah saya contohkan dalam kasus Dictionary of the Old Testament.

3Christoper J.H. Wright, Living as the People of God: The Relevance of Old Testament Ethics
(London: InterVarsity, 1985), 43.

3"Michael P.V. Barrett, Love Divine and Unfailing: The Gospel according to Hosea, The
Gospel according to the Old Testament (Phillipsburg: P&R, 2008), 40.

3Bernhard W. Anderson dan Katheryn Pfisterer Darr, Understanding the Old Testament, ed.
ke-4 (Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1998), 83.
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Keenam, natur dapat berarti alam semesta dan segala yang diciptakan oleh
Tuhan; alam beserta isinya; asli; sifat; watak; pembawaan.*® Ketujuh, Timur Dekat
Kuno (TDK) mengacu pada kawasan pantai Aegean, Turki sampai kepada Iran tengah
dan dari Anatolia Utara sampai kepada Laut Merah. Pada wilayah Mesir, sejarahnya
juga bersinggungan dengan Timur Dekat. Walaupun sejarah TDK masih ambigu, ada
beberapa perbedaan dalam menetapkan penanggalan awal dan akhir sejarah dari
berbagai penulis. Secara tradisional, sejarah TDK dimulai dengan mengandalkan
sumber-sumber tertulis. Asal-usul penulisan di wilayah Timur Dekat dimulai sekitar

3000 SM yang dapat dilihat sebagai permulaan sejarah.*

Metodologi Penelitian

Pendekatan penulis terhadap Taurat akan menggunakan penafsiran
paradigmatik. Pendekatan ini dipakai untuk menemukan prinsip-prinsip dari suatu
model atau pola di dalam teks tersebut, dan menerapkannya kepada konteks masa kini.
Model atau pola tersebut digunakan untuk menjelaskan atau mengkritik situasi-situasi
yang berbeda dan beragam melalui beberapa konsep atau serangkaian pengaturan

prinsip.*! Meskipun demikian, paradigma tersebut tidak murni mengimitasi model

Y Kamus Besar Bahasa Indonesia, s.v. “natur,” diakses 9 Oktober 2020,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/natur.

“0Marc Van De Mieroop, 4 History of the Ancient Near East: ca 3000-323 BC, ed. ke-2,
Blackwell History of the Ancient World (Oxford: Blackwell, 2007), 1-2.

“'Wright, Old Testament Ethics, 63.
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atau pola yang telah diterapkan.** Jadi, paradigma tersebut dapat berurutan secara
deskriptif atau preskriptif atau kritis.**

Metode ini dikerjakan melalui dua tahap. Pertama, mengeksposisi teks; kedua,
penyampaian teks. Eksposisi teks dikerjakan untuk menemukan ide dari penulis kitab
suci dengan serius. Cara ini amat diperlukan untuk mendapatkan tujuan penulisan teks
tersebut bagi pendengar mula-mula. Selanjutnya, tujuan yang sudah disingkapkan
dapat digunakan untuk menganalisis relevansinya dalam konteks masa kini. Hasil
analisis itu diperlukan agar dapat maju kepada langkah selanjutnya, yaitu
mengomunikasikannya kepada pembaca masa kini.

Pendekatan paradigmatik memiliki beberapa manfaat dalam mendekati Taurat.
Pertama, pendekatan paradigmatik digunakan untuk menemukan fungsi teks tersebut
dalam komunitas Israel kuno. Kemudian tujuan teks tersebut akan dikomunikasikan
ke dalam konteks masa kini. Kedua, metode ini digunakan untuk mendapatkan pesan
yang lebih spesifik dari teks PL daripada yang diberikan oleh prinsip-prinsip umum.
Pesan-pesan yang lebih spesifik ini kemudian direkonsiliasikan ke dalam konteks
yang berbeda. Ketiga, pendekatan ini juga dapat dipakai untuk memahami genre dari
teks tersebut agar teks dapat dipelihara sesuai tujuan dan maksud pertama dari penulis
kitab suci. Keempat, pendekatan ini juga memberikan panduan dan strategi untuk
berkhotbah.

Selain itu, penulis juga melakukan tinjauan kepustakaan. Penulis akan
menggunakan monograf, jurnal, tafsiran Alkitab, buku-buku teologi, juga

ensiklopedia ataupun kamus teologi untuk mendapatkan tinjauan teori dan latar

“2Wright, Living as the People of God, 43.

“Wright, Old Testament Ethics, 64.
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belakang. Dalam melihat masalah yang terjadi pada masa kini, penulis juga akan
menambahkannya dari situs web yang dapat dipercaya sebagai sumber berita.
Sumber-sumber tersebut akan menjadi bahan-bahan yang nantinya akan disintesiskan
oleh penulis dalam penelitian ini.**

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif dan analisis studi kasus.
Dalam hal ini, metode deskriptif dipakai untuk mengumpulkan data, menghasilkan
hipotesis dan simpulan umum sebagai bagian dari prosesnya.* Melalui analisis studi
kasus, penulis akan menyelidiki suatu model atau pola yang ada di dalam Taurat.
Selanjutnya, penulis mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pola tersebut
dalam kurun waktu tertentu.*® Terakhir, model atau pola tersebut diperiksa dan
dianalisis untuk menemukan makna dan fungsi yang tepat dan kemudian dapat ditarik

simpulan-simpulan kebenaran.*’

Sistematika Penulisan

Struktur penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan

pendahuluan yang terdiri dari masalah penelitian dan rencana penelitian. Bab ini akan

membahas mengenai latar belakang permasalahan yang diangkat dari penelitian, yaitu

# Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: Kalam Hidup,
2004), 198-203. Dalam hal ini laporan-laporan penelitian, seperti jurnal dan monograf akan menjadi
sumber utama penulis.

#1bid., 52.

*Ibid., 113-116.

“bid., 143.
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berbagai perbedaan pendekatan terhadap Taurat yang menimbulkan persoalan-
persoalan. Penulis juga memaparkan rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
penelitian dan metodologi penelitian untuk menggambarkan keseluruhan struktur
penulisan.

Bab kedua merupakan pendekatan literatur terhadap perkembangan pemisahan
hukum Taurat dan Injil yang menjadi sumber kesulitan dalam mengaplikasikan Taurat
kepada orang Kristen. Selanjutnya, penulis juga akan memaparkan pandangan-
pandangan beberapa ahli PL berkaitan dengan pembagian hukum menjadi tiga divisi,
yaitu seremonial, sipil dan moral. Pendekatan-pendekatan tersebut akan menimbulkan
dampak terhadap kesinambungan dan ketidaksinambungan penerapan Taurat bagi
kehidupan orang percaya masa kini.

Pada bab ketiga, penulis akan membahas mengenai Taurat sebagai paradigma
dalam kehidupan Israel yang memiliki fungsi sebagai pengajaran dan penuntun dalam
menjalankan panggilan mereka. Karena itu, Taurat memiliki fungsi yang sama bagi
orang Kristen tetapi dengan cara yang berbeda. Untuk dapat menerapkan Taurat
diperlukan pendekatan paradigmatik. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang cara
memahami pendekatan paradigmatik dari Wright, Waldemar, dan Vogt dengan
metode yang diusulkan oleh mereka disertai contoh-contoh mengerjakan metode
tersebut. Melalui pendekatan ini, diharapkan ditemukan jawaban lewat pembahasan
atas beberapa teks dari Taurat dan penerapannya kepada konteks masa kini.

Memasuki bab keempat, penulis akan melakukan tinjauan kritis terhadap
pembagian tiga divisi yang menimbulkan kesulitanmenerapkan Taurat kepada orang
Kristen. Metode paradigmatik adalah pendekatan yang tepat untuk menyelesaikan
persoalan dari pendekatan tradisional tersebut karena dapat mempresentasikan

prinsip-prinsip untuk memahami variasi genre serta memberikan panduan dan strategi
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untuk berkhotbah. Dalam studi ini, penulis menggunakan metode Vogt untuk
menganalisis teks yang dikenal sebagai hukum sipil yang diambil dari Ulangan 22:8.
Teks ini dianggap tidak berlaku lagi dan tidak dapat diaplikasikan kepada orang
Kristen masa kini.

Bab terakhir akan ditutup dengan kesimpulan dari penelitian ini yang
mendukung pandangan Vogt yang kontra terhadap pendekatan tradisional, yaitu
pembagian tiga divisi hukum. Secara khusus dari contoh teks yang dianalisis
memperlihatkan bahwa Taurat dapat didekati menurut genre, maksud dan tujuan
penulis teks. Selain itu, pembagian seremonial, sipil dan moral tidak diperlukan lagi
serta Taurat dapat diterapkan secara paradigmatik kepada orang Kristen masa kini.
Analisis teks tersebut mengukuhkan tesis penelitian ini bahwa Taurat sebagai satu
unit kesatuan dari kitab suci mempunyai nilai kesinambungan bagi orang Kristen
masa kini. Kemudian, penulis juga akan memberikan saran untuk penelitian lanjutan
yang terkait dengan metode paradigmatik. Pendekatan ini memiliki peluang untuk
penyelidikan terhadap genre-genre lainnya seperti narasi, puisi, silsilah, apokaliptik,

nubuatan.
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